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ABSTRAK 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat pengembangan 

partisipasi komunitas dalam perintisan Desa Wisata Malaumkarta, Kabupaten 

Sorong, Provinsi Papua Barat Daya pada tahun 2025. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan dukungan statistik deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, kuesioner, Focus Group Discussion (FGD), dan 

studi dokumen. Responden terdiri dari tokoh adat, aparat desa, pengelola wisata, 

masyarakat lokal, dan pihak eksternal yang terlibat dalam pengembangan 

pariwisata. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif dan sttistik 

deskriptif. 

Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi komunitas Desa 

Malaumkarta dalam pengembangan desa wisata masih berada pada kategori 

rendah–sedang dengan skor rata-rata 2,53. Partisipasi paling menonjol terdapat 

pada tahap pelaksanaan, sementara dimensi perencanaan dan pengawasan relatif 

rendah. Analisis Tourism Area Life Cycle (TALC) menempatkan desa ini pada 

tahap eksplorasi, ditandai dengan jumlah wisatawan yang terbatas, fasilitas 

sederhana, dan ketergantungan pada dukungan eksternal. Penerapan tipologi 

partisipasi Tosun memperlihatkan dominasi induced participation dengan nuansa 

koersif, di mana peran elit lokal dan pihak luar lebih kuat dibandingkan inisiatif 

masyarakat akar rumput. Dari perspektif Community-Based Tourism (CBT), 

prinsip-prinsip seperti kepemilikan komunitas, kontrol dalam pengambilan 

keputusan, dan distribusi manfaat ekonomi belum berjalan optimal, sehingga 

partisipasi cenderung bersifat simbolis.  

Implikasi: Implikasinya, pengembangan Desa Wisata Malaumkarta memerlukan 

strategi bertahap yang menekankan capacity building, kelembagaan inklusif, dan 

transisi partisipasi dari induced menuju spontaneous, agar tercapai keberlanjutan 

pariwisata berbasis komunitas dan kearifan lokal. 

Kata kunci: pengembangan, partisipasi komunitas perintisan desa wisata, dan 

malaumkarta 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Potensi pariwisata di Indonesia sangat besar, membentang dari Sabang 

hingga Merauke dengan berbagai daya tarik. Partisipasi komunitas dalam 

pengelolaan pariwisata sangat diperlukan. Berbagai daya tarik ini diharapkan 

dapat meningkatkan devisa, baik dari wisatawan domestik maupun internasional 

(Nurmansyah, 2014). Pariwisata Indonesia memiliki potensi besar dengan 

kontribusi signifikan terhadap ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Menurut 

Hasibuan et al. (2023), sektor pariwisata menyumbang 4,3% terhadap PDB dan 

menghasilkan devisa sebesar USD 4,26 miliar. Selain itu, pada tahun 2021, sektor 

ini menyerap 21,26 juta tenaga kerja. Pada kuartal pertama tahun 2023, kunjungan 

wisatawan mancanegara meningkat pesat, mencapai 2,5 juta kunjungan, naik 

508,87% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Pariwisata berperan 

penting dalam mendorong perekonomian, menciptakan lapangan kerja baru, dan 

mendorong pertukaran budaya antarnegara. Selain itu, dampak langsung 

pariwisata meluas ke pengembangan infrastruktur suatu negara. 

Pengembangan desa wisata berkelanjutan di Indonesia telah menjadi 

prioritas strategis dalam RPJMN 2020-2024, dengan target ambitius mencapai 

244 desa wisata tersertifikasi sebagai desa wisata mandiri. Jumlah desa wisata 

yang pada awal 2019 berjumlah 7.500 menjadi 27.000 desa wisata pada medio 

November 2024, menunjukkan pertumbuhan eksponensial yang signifikan. 

Namun, di balik angka yang menggembirakan ini, masih terdapat tantangan 
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fundamental dalam optimalisasi partisipasi komunitas lokal, khususnya di daerah-

daerah terpencil seperti Desa Malaumkarta di Papua Barat Daya. 

Kampung Malaumkarta memiliki potensi pantai berpasir putih tempat 

perkembangbiakan penyu dan Pulau UM sebagai tempat habitat Kelelawar 

(Chiroptera) di Distrik Makbon, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebagai kampung 

pariwisata. Desa Wisata Malaumkarta bahkan masuk ke dalam Visitasi ke 71 dari 

Rangkaian Visitasi 75 Desa Wisata Terbaik ADWI 2023, membuktikan potensi 

luar biasa yang dimilikinya. 

Meski telah menerima berbagai dukungan infrastruktur dan pelatihan 

pariwisata berkelanjutan, realitas di lapangan menunjukkan gap signifikan antara 

potensi dan realisasi. Partisipasi komunitas lokal dalam pengelolaan desa wisata 

dan pengambilan keputusan masih jauh dari optimal. Penelitian Triyanti et al. 

(2020) mengidentifikasi berbagai permasalahan krusial, mulai dari keterbatasan 

adaptasi komunitas terhadap perubahan sektor pariwisata, ketidakharmonisan 

antarwarga, hingga rendahnya kesadaran pemeliharaan fasilitas pariwisata. 

Bahkan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang dibentuk khusus untuk 

mengatasi masalah ini relatif gagal mencapai tujuannya. 

Berdasarkan kajian mendalam terhadap kondisi eksisting Desa 

Malaumkarta, dapat diidentifikasi gap kuantitatif yang mengkhawatirkan dalam 

berbagai aspek partisipasi komunitas. Kondisi ini tidak hanya terjadi di 

Malaumkarta, tetapi juga mencerminkan tantangan umum yang dihadapi banyak 

desa wisata di Indonesia. Data menunjukkan bahwa hanya 25% dari total 500 

kepala keluarga di Desa Malaumkarta yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
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desa wisata. Angka ini sangat kontras dengan standar optimal yang seharusnya 

mencapai 65% untuk memastikan keberlanjutan program. Gap sebesar 40% atau 

setara dengan 200 kepala keluarga ini mencerminkan tantangan serius dalam 

mobilisasi komunitas lokal. 

Rendahnya partisipasi ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. 

Pertama, kurangnya pemahaman komunitas tentang konsep pariwisata 

berkelanjutan dan manfaat jangka panjangnya. Kedua, keterbatasan keterampilan 

teknis yang dibutuhkan dalam industri pariwisata. Ketiga, struktur sosial 

tradisional yang belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai partisipatif 

modern. Aspek yang lebih mengkhawatirkan adalah rendahnya partisipasi 

komunitas dalam proses pengambilan keputusan. Hanya 15% komunitas yang 

hadir dalam rapat-rapat desa wisata, padahal target ideal adalah 50%. Gap sebesar 

35% atau 175 orang ini menunjukkan lemahnya sistem demokrasi partisipatif di 

tingkat akar rumput. 

Fenomena ini menciptakan konsentrasi kekuasaan pada segelintir elit desa, 

yang berpotensi menciptakan kebijakan yang tidak mencerminkan aspirasi 

mayoritas komunitas. Kondisi ini juga menjelaskan mengapa implementasi 

program-program desa wisata seringkali tidak mendapat dukungan penuh dari 

komunitas. 

Analisis kapasitas sumber daya manusia menunjukkan bahwa hanya 20% 

Komunitas Malaumkarta memiliki keterampilan dasar pariwisata, sementara 

target ideal adalah 60%. Ini berarti 200 orang atau 40% dari populasi memerlukan 

pelatihan intensif untuk dapat berkontribusi optimal dalam pengembangan desa 

wisata. Situasi ini diperparah oleh rendahnya literasi digital . Hanya 30% yang 
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mampu menggunakan teknologi untuk promosi pariwisata, padahal era digital 

menuntut minimal 70% komunitas memiliki kemampuan dasar teknologi 

informasi. Gap 40% ini menjadi hambatan serius dalam mengimplementasikan 

strategi pemasaran modern yang sangat bergantung pada platform digital. 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas, sangat penting untuk 

melakukan penelitian terkait pengembangan partisipasi komunitas dalam merintis 

Desa Wisata Malaumkarta. Pemberdayaan komunitas untuk berpartisipasi dalam 

mengembangkan Desa Malaumkarta menjadi hal mendesak untuk menjaga 

keberadaan desa wisata tersebut. Proses partisipasi, upaya pengembangan, dan 

implikasi pengembangan partisipasi komunitas  lokal perlu dikaji secara 

mendalam dan komprehensif untuk menghasilkan model partisipasi komunitas 

dalam merintis Desa Wisata Malaumkarta. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan di atas, 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan partisipasi komunitas 

 dalam perintisan Desa Wisata Malaumkarta, Kabupaten Sorong, Provinsi 

Papua Barat Daya? 

2. Apa model pengembangan partisipasi komunitas dalam perintisan Desa 

Wisata Malaumkarta, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat 

pengembangan partisipasi komunitas dalam perintisan Desa Wisata 

Malaumkarta, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya pada tahun 

2025. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini terdiri dari lima sasaran berikut: 

a. Menganalisis tingkat pengembangan partisipasi komunitas dalam 

perintisan Desa Wisata Malaumkarta, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua 

Barat Daya pasa tahun 2025. 

b. Mengidentifikasi model pengembangan partisipasi komunitas dalam 

perintisan Desa Wisata Malaumkarta, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua 

Barat Daya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat teoritis dan praktis yang 

dijabarkan sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki sejumlah manfaat teoritis sebagai berikut. 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang Desa 

Wisata di Malaumkarta. 

b. Memberikan kontribusi pengetahuan khususnya dalam memahami 

pengembangan Desa Wisata di Kampung Malaumkarta 
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c. Dapat menjadi referensi dan sumber informasi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya untuk lebih meningkatkan pemahaman terhadap 

pokok bahasan ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini memiliki sejumlah manfaat praktis sebagai berikut. 

a. Untuk Peneliti 

1. Penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Bisnis Pariwisata 

2. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peneliti melalui 

keterlibatan langsung dengan komunitas, yang berfungsi sebagai 

landasan bagi upaya penelitian di masa depan. 

b. Untuk Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi koleksi akademik dan 

menambah bahan referensi yang memberikan kontribusi bagi 

pengetahuan dan wawasan dosen, sehingga berpotensi mengarah pada 

penelitian lebih lanjut terkait penelitian ini. 

c. Untuk Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat evaluatif bagi Pemerintah  

Daerah Kabupaten Sorong dalam pelaksanaan program pariwisata 

berkelanjutan dan mendorong inovasi di Kampung Malaumkarta. 

d. Untuk Komunitas 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara ekonomi dan sosial bagi 

komunitas. Dengan menyelaraskan manfaat ekonomi dan sosial 

pariwisata dengan kebutuhan komunitas melalui pendekatan 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Simpulan  

Penelitian ini dapat disimpulkan menjadi dua poin utama mengenai 

pengembangan partisipasi komunitas dalam perintisan Desa Wisata Malaumkarta 

di Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. 

1. Proses pengembangan partisipasi komunitas dalam perintisan Desa Wisata 

Malaumkarta menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan warga masih berada 

pada kategori rendah hingga sedang, terutama dalam dimensi perencanaan dan 

pengawasan. Partisipasi komunitas cenderung lebih tinggi pada tahap 

pelaksanaan, namun masih belum merata di semua kelompok, dengan 

dominasi keterlibatan oleh pemerintah desa dan tokoh komunitas. Berdasarkan 

analisis Tourism Area Life Cycle (TALC), Desa Wisata Malaumkarta saat ini 

berada pada tahap eksplorasi, yang ditandai dengan rendahnya jumlah 

kunjungan wisatawan, terbatasnya infrastruktur dan fasilitas pariwisata, serta 

minimnya dampak sosial-ekonomi yang dirasakan komunitas. Secara 

kuantitatif, kunjungan wisatawan hanya berkisar 15–25 orang per bulan, 

jumlah homestay masih terbatas pada delapan unit, kontribusi pendapatan 

pariwisata belum mencapai 5%, dan tingkat kesadaran komunitas baru sekitar 

45%. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas SDM, 

peningkatan fasilitas, promosi digital, dan pendekatan partisipatif yang 

inklusif. Dengan membangun tata kelola pariwisata yang berbasis komunitas, 

serta strategi jangka pendek hingga jangka panjang yang sistematis, Desa 

Malaumkarta memiliki peluang besar untuk berkembang menjadi destinasi 
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wisata berkelanjutan yang mengedepankan peran aktif komunitas lokal. 

2. Model pengembangan partisipasi komunitas di Desa Wisata Malaumkarta 

melalui pendekatan Community-Based Tourism (CBT) menunjukkan potensi 

besar yang didukung kekayaan alam, budaya lokal, dan kolaborasi antara 

komunitas, tokoh adat, serta pemerintah desa. Namun, partisipasi masih 

didominasi karakter koersif dengan pola top-down dan keterlibatan simbolik 

komunitas, sehingga memerlukan transisi menuju partisipasi terinduksi dan 

spontan. Faktor pendukung seperti struktur adat, gotong royong, dan program 

pemerintah cukup kuat, tetapi masih dihambat oleh rendahnya kapasitas SDM, 

fasilitas terbatas, serta lemahnya koordinasi antar pihak. Strategi peningkatan 

partisipasi dilakukan bertahap dari pelatihan dan penguatan kelembagaan 

hingga pembentukan badan pengelola dan sertifikasi desa wisata 

berkelanjutan. Proyeksi optimis menunjukkan peningkatan signifikan 

partisipasi komunitas dari tipologi terinduksi ke spontan dalam empat tahun ke 

depan, dengan indikator keberhasilan berupa peningkatan partisipasi di atas 

60%, lonjakan pendapatan pariwisata, serta pengakuan melalui sertifikasi 

resmi. Penelitian ini merekomendasikan transisi bertahap dari partisipasi 

koersif menuju partisipasi spontan melalui penguatan kapasitas lokal, 

diversifikasi produk wisata, dan pengembangan sistem tata kelola yang 

partisipatif. Keberhasilan ini akan berkontribusi pada pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan dan pelestarian kearifan lokal Suku Moi. 
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6.2 Rekomendasi 

Berikut beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan berdasarkan 

temuan penelitian yang dilakukan: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah daerah perlu mengalokasikan anggaran khusus untuk peningkatan 

kapasitas komunitas, membentuk tim pendamping desa wisata yang bersifat 

multidisipliner, mengintegrasikan program pariwisata ke dalam RPJMD 

kabupaten, serta memfasilitasi kemitraan strategis dengan sektor swasta dan 

akademisi.  Penelitian ini menggarisbawahi perlunya kebijakan terstruktur 

yang mendukung keterlibatan komunitas dalam pengembangan pariwisata. 

Pemerintah Kabupaten Sorong perlu mempertimbangkan program pelatihan, 

mekanisme pendanaan, serta sistem pemantauan untuk memastikan inisiatif 

pariwisata seperti di Malaumkarta tetap inklusif dan berkelanjutan. 

2. Bagi Komunitas 

Studi ini menekankan pentingnya partisipasi aktif dalam membentuk kegiatan 

pariwisata. Komunitas lokal didorong untuk membentuk organisasi pariwisata 

berbasis komunitas yang aktif, mengembangkan produk wisata unggulan yang 

mencerminkan kearifan lokal, mengikuti pelatihan secara berkelanjutan, dan 

memperkuat jejaring kerja sama dengan komunitas desa wisata lainnya.Untuk 

memaksimalkan manfaat, komunitas setempat dapat memperkuat koperasi, 

mengembangkan program pelestarian budaya dan lingkungan, serta terus 

berdialog dengan pemangku kepentingan agar pertumbuhan pariwisata selaras 

dengan aspirasi sosial-ekonomi mereka.  

3. Bagi Pengusaha 



 

116 
 

Stakeholder eksternal seperti sektor swasta, perguruan tinggi, dan lembaga 

mitra diharapkan berperan melalui investasi pada infrastruktur pariwisata 

berkelanjutan, pelaksanaan program CSR yang memberdayakan komunitas, 

riset dan inovasi kepariwisataan, serta dukungan promosi dan pemasaran 

destinasi secara kolaboratif. 

4. Bagi Peneliti 

Studi ini dapat menjadi landasan untuk eksplorasi akademis dan praktis lebih 

lanjut mengenai pariwisata berbasis komunitas. Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji dampak jangka panjang 

model partisipatif, membandingkan desa wisata yang berbeda, atau 

mengintegrasikan alat digital untuk meningkatkan keterlibatan komunitas 

dalam perencanaan pariwisata. 
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